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PERPUSTAKAAN UMUM DAERAH PALANGKARAYA
DENGAN TEMA
TRANSFORMASI ARSITEKTUR KALIMANTAN TENGAH

RIKO CHRISTIANTO
(Jurusan Teknik Arsitektur, FTSP — ITN Malang)

ABSTRAKSI

Perpustakaan berasal dari kata Sansekerta, dari kata pustaka yang berarti buku.
Sedangkan pengertian Transformasi arsitektur tradisional dapat didefinisikan
sebagai perubahan fungsi, struktur dan elemen-elemen dari arsitektur tradisional
untuk menciptakan bentukan baru yang sesuai dengan keadaan.

Pengertian arsitektur tradisional adalah karya arsitektur yang dibuat dengan cara
yang sama secara turun-temurun dengan sedikit atau tanpa perubahan. Arsitektur
tradisional juga sering disebut dengan istilah arsitektur kedaerahan. Menurut Josef
Prijotomo, arsitektur tradisional ada karena diwariskan terus dengan terbuka dan
dinamik; mewariskan dalam arti meniru, memperkenankan pencampuran.

Dalam transformasi arsitektur tradisional, aturan-aturan tetap dari adat atau tradisi
dalam wujud fisik bangunan arsitektur, yang memiliki makna-makna tersendiri
ditransformasikan dengan metoda-metoda tertentu. Dari proses transformasi
tersebut dihasilkan bentuk dan makna baru namun tetap harus dikenali ciri dari
arsitektur tradisionalnya. Sedangkan pengertian transformasi dalam perancangan
ini lebih banyak berkaitan dengan perubahan bentuk, penyesuaian perletakan
ornamentasi dan penyesuaian tata massa bangunan yang didasari pada nilai
Arsitektur Tradisional Kalimantan Tengah.

Mengingat fungsi perpustakaan umum merupakan fungsi terpenting dalam
keperluan dan kepentingan masyarakat Palangkaraya sebagai faktor sosial yang
penting guna meningkatkan kecerdasan masyarakat yang ada di daerah
Palangkaraya.

Disamping sebagai perpustakaan untuk mencerdaskan dan menambah minat baca
kehidupan masyarakat diharapkan perpustakaan juga dapat menghadirkan suatu
bentuk yang mampu mengekpresikan tema yang digunakan yaitu : Transformasi
Arsitektur Kalimantan Tengah yang merupakan hasil pemikiran baru dalam
memunculkan arsitektur tradisional Kalimantan tengah melalui bentuk yang
diterapkan pada bangunan perpustakaan tersebut.

Dalam Mentransformasikan Arsitektur Kalimantan Tengah, yang mengambil

unsur-unsur budaya tradisional dimana bangunan itu hadir untuk menerapkan
unsur simbolis methapor pada bangunannya, dimana penerapannya dengan cara
melakukan kemiripan/konvesi terhadap bentuk obyek yang diambil serta unsur
simbolisnya.

Kata Kunci : Perpustakaan Umum, Transformasi Arsitektur Kalimantan tengah

vi



BAB1
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Salah satu modal yang diperlukan dalam usaha membangun sebuah bangsa
adalah masyarakat yang cerdas. Untuk mewujudkan masyarakat cerdas dapat
didapat melalui proses pendidikan, baik pendidikan formal dan informal. Pendidikan
formal dapat ditempuh melalui lembaga-lembaga sekolah dan pendidikan informal
ditempuh melalui lembaga-lembaga di luar sekolah seperti kursus/pelatihan.

Untuk pemenuhan kebutuhan pendidikan yang dapat meningkatkan kecerdasan
masyarakat maka harus terdapat wadah atau tempat yang dapat dapat menunjang
tujuan tersebut. Dan dari beberapa fasilitas umum yang mampu menunjang dan
meningkatkan terwujudnya pendidikan formal ataupun informal dan sesuai dengan
tujuan nasional yang terdapat dalam UUD 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan
bangsa, adalah dengan perpustakaan. Karena dengan perpustakaan akan dapat
meningkatkan minat baca masyarakat yang dengan banyak membaca akan dapat
menambah informasi dan ilmu pengetahuan.

'Perpustakaan sebagaimana yang ada dan berkembang sekarang dipergunakan
sebagai salah satu pusat informasi, sumber ilmu pengetahuan, penelitian, rekreasi,
pelestarian khasanah budaya budaya bangsa, serta berbagai layanan jasa lainnya.
Perpustakaan juga berperan dalam mengembangkan minat baca, kegemaran
membaca dan budaya baca, melalui penyediaan bahan bacaan yang sesuai dengan
keinginan dan kebutuhan masyarakat. Perpustakaan dapan berperan aktif dalam
mencari /menelusuri, membina dan mengembangkan serta menyalurkan hobi, minat
dan bakat yang dimiliki oleh masyarakat melalui berbagai kegiatan yang di adakan
oleh perpustakaan, seperti mengadakan berbagai lomba baca puisi, pidato,

mengarang dan lain-lain.

"N, Sutarno. Perpustakaan dan masyarakat
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Dan oleh karena itu diperlukan suatu perencanaan dan perancangan
perpustakaan yang mampu menampung semua kegiatan/aktifitas yang ada
didalamnya. Di dalam perancangan perpustakaan harus memperhatikan faktor
kenyamanan orang yang ada dalamnya, dengan cara memperhatikan faktor
lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu  perancangan perpustkaan tersebut
menerapkan konsep arsitektur tradisional kalimantan tengah, sehingga tercipta suatu
bangunan yang mampu beradaptasi dengan lingkungannya.

Daerah propinsi Kalimantan tengah dimana pusat pembangunannya berada di
Kota Palangkaraya dengan luas 2.400 km? ( 240.000 Ha ), sekaligus juga sebagai
ibukota Provinsi Kalimantan Tengah adalah salah satu bagian wilayah Indonesia,
yang sebagian besar didiami oleh Suku Dayak. Jadi kebudayaan suku dayak
termasuk arsitektur tradisionalnya merupakan bagian kebudayaan bangsa Indonesia,
dalam satu kebudayaan nasional yang utuh.

Salah satu arsitektur tradisional yang menarik untuk dikaji adalah arsitektur
tradisional dayak yang merupakan warisan nenek moyang yang mempunyai nilai
kebesaran bangsa dimasa silam. Atas dasar nilai tersebut perlu kiranya dilakukan
usaha-usaha penggalian kembali apa yang telah terjadi dimasa silam, baik yang
menyangkut pandangan-pandangan, maupun konsepsi tradisional ataupun produk-
produk budidaya lainnya yang masih dapat dipertahankan kelangsungan hidupnya
sampai sekarang ini. Rumah panjang, yang merupakan rumah tradisional dayak yang
berasal dari Kalimantan tengah merupakan symbol kekeluargaan, kebersamaan,
kesatuan, kedamaian dan kebanggan suku dayak. Rumah panjang berbentuk
panggung yang bisa dimanfaatkan multi fungsi, untuk hunian ( atas ) dan memelihara
ternak ( bawah/kolong ). Ruangan tengah yang luas dan digunakan untuk acara
bersama menunjukkan adanya aspek kebersamaan dalam kultur dayak.

Hubungan antara bangunan tradisional dengan masyarakat yang hidup
didalamnya bukan hanya tercipta dalam jangka waktu yang singkat, tetapi telah
terbentuk dalam rentang waktu yang lama dan terjadi secara turun temurun dari
beberapa generasi. Bangunan tradisional dari masyarakat pada masing-masing daerah

memiliki karakteristik yang berbeda-beda, namun pada prinsipnya sama- sama
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merupakan hasil pemikiran yang berulang-ulang melalui proses trial and error,
sehingga mencapai suatu harmonisasi yang tinggi.

Kesadaran kembali ( revitalisasi ) tentang pengetahuan tradisional dapat
membantu sedemikian rupa sehingga arsitektur Indonesia yang tradisional ini akan
menjadi arsitektur kehidupan yang bukan hanya tergantung pada teknik. Dilihat dari
konstruksi tradisional, bahwa arsitektur masa kini seharusnya juga diupayakan untuk
mempertimbangkan kembali unsur lokal bagi desain arsitektur. Salah satu langkah
pengembangan kualitas ini dilakukan dengan cara memberikan alternative desain
rancangan, dengan tema perancangan “ Arsitektur Tradisional *

Berbicara tentang arsitektur tradisional Djauhari Sumintardja menyatakan
bahwa sering pusat perhatian tertuju terutama pada arsitektur rumahnya. Hal ini
berkaitan kepada kenyataan, bahwa didalam falsafah dan dasar-dasar perencanaan
bangunan didalam pola masyarakat masih kerekatan tradisi, rumah adalah wadah
yang utuh, yang diperlukan dalam kehidupan manusia secara jasmaniah dan
rohaniah. Bahwa rumah tradisional tidak sekedar suatu bangunan untuk tempat
berlindung. Rumah sebagai hunian satu unit keluarga memiliki makna lahir dan batin
dalam arti yang sangat luas, mempunyai ruang lingkup yang hampir tak terbatas.
Arsitektur tradisional adalah unsur kebudayaan yang bertumbuh dan berkembang
dengan pertumbuhan suatu suku bangsa. Karena itu, arsitektur tradisional merupakan
suatu unsur identitas dari sesuatu pendukung kebudayaan dimana sebuah bangunan
tradisional berdiri, tidak akan lepas dari nilai budaya dan arsitektur yang ada pada
daerah tempat bangunan itu didirikan.

Pada dasarnya, konsep arsitektur tradisional dayak dapat diterapkan pada objek
bangunan apa saja. Dapat diterapkan pada bangunan fasilitas pendidikan,
perkantoran, tempat rekreasi, villa dan lain-lain. Karena gedung perpustakaan
sebagai barometer bagi tingkat kemajuan, kecerdasan, peradaban suatu bangsa,
demikian pula bahwa perpustakaan merupakan jantung dari pada pendidikan. Dan
fungsi perpustakaan umum adalah sebagai pusat kegiatan belajar bagi seluruh lapisan
masyarakat yang ada dalam satu area pelayanan. Maka gedung perpustakaan adalah
salah satu upaya untuk mengangkat unsur tradisional daerah setempat sebagai
identitas kawasan dan untuk mampu menjadi daya tarik masyarakat sekitarnya,

m
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apalagi dijaman modern sekarang. Oleh sebab itu bagaimana cara untuk memadukan
tampilan gedung perpustakaan dengan rumah adat betang agar dapat menonjolkan
identitas daerah kalimantan tengah dan agar budaya kalimantan tengah dapat terus
dipertahankan, tidak punah dijaman modern.

Dari definisi diatas, untuk itu dalam perancangan ini perancang ingin
mengambil judul “ PERPUSTAKAAN UMUM DAERAH PALANGKARAYA
DENGAN TEMA TRANSFORMASI ARSITEKTUR TRADISIONAL
KALIMANTAN TENGAH ~. karena perancang ingin menampilkan arsitektur
tradisional pada gedung perpustakaan umum palangkaraya yang nantinya dapat

mencerminkan identitas daerah setempat.

I.2. PERMASALAHAN

L.2.1. IDENTIFIKASI MASALAH

a. Kenyamanan terhadap aktifitas pengunjung didalamnya, yatiu dengan
memperhitungkan kemudahan pencapaian antar ruang dan besaran ruang
yang dapat memenuhi sirkulasi pengunjung dengan baik.

b. Kebutuhan terhadap kenyamanan ruang, yaitu berupa pencahayaan dan
penghawaan ruang guna membantu aktifitas di dalamnya.

c. Sistem struktur dan konstruksi yang dapat mendukung bentuk dan tampilan
bangunan.

d. Bentuk dan tampilan yang bernuansa Tradisional Kalimantan Tengah pada

bangunan perpustakaan umum.

1.2.2. RUMUSAN MASALAH

a. Bagaimana menghadirkan Arsitektur yang bernuansa Tradisional kedalam
sebuah bangunan Perpustakaan. Umum

b. Faktor-faktor apa saja yang terkait dengan arsitektur Tradisional yang dapat
diterapkan pada bangunan Perpustakaan Umum.

c. Bagaimana merencanakan ruang-ruang yang sesuai fungsinya dan saling

mendukung antar fungsi tersebut.
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1.3. TUJUAN

Tujuan yang akan dicapai yaitu membuat sebuah desain perpustakaan umum
yang menerapkan konsep arsitektur Tradisional dengan memperhatikan keadaan
lingkungan sekitar, sehingga memberikan keamanan dan kenyamanan dalam

melakukan segala aktifitas yang sesuai dengan fungsi perpustakaan itu sendiri.

I.4. LINGKUP PEMBAHASAN

Perpustakaan umum yang menerapkan konsep arsitektur Tradisional yang
memperhatikan faktor keamanan, kenyamanan sesuai dengan lingkungan sekitar dan
fungsi dari perpustakaan itu sendiri.

Perpustakaan umum merupakan sebuah wadah guna memfasilitasi masyarakat
secara umum baik yang sedang dalam menempuh pendidikannya maupun
masyarakat umum yang ingin menambah pengetahuan baru serta menciptakan
keamanan dan kenyamanan terhadap pengunjung yang akan menyalurkan minat

baca.
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BAB II
TINAJUAN PUSTAKA

Sesuai dengan topik pembahasan yang diambil dalam perancangan ini, maka
diperlukan Objek terkait dengan topik pembahasan mengenai Transformasi
Arsitektur Tradisional Kalimantan Tengah pada gedung perpustakaan umum daerah

Palangkaraya” terkait dengan bentuk, tampilan, dan fungsi

IL.1. PENGERTIAN JUDUL

IL.1.1. GEDUNG PERPUSTAKAAN UMUM DAERAH

Perpustakaan berasal dari kata Sansekerta, dari kata pustaka yang berarti buku.
Sejarah Perpustakaan.’

Dari hasil penyelidikan yang dapat diketahui bahwa sejak berabad-abad
lamanya perpustakan sudah dipandang sebagai faktor sosial yang penting. Kita kenal
bahwa setiap peradaban manusia di dunia ini mempunyai suatu tradisi untuk
mengumpulkan buku-buku atau bacaan lainnya, baik berupa papyrus, tanah liat, daun
lontar, tulang dan kulit binatang dan sebagainya, yang terdapat di candi-candi atau
tempat-tempat suci dan merupakan koleksi yang terorganisir diklasifikasikan serta
digunakan dalam cara tertentu.

Perpustakaan yang paling awal didirikan sekitar abad ke 7 (669-636 SM), dan
perpustakaan yang yang memiliki sekitar 10.000 bahan pustaka, yang didirikan oleh
kerajaan Babylonia dan Assyria. Perpustakaan ini mempunyai peninggalan sejarah
yang penting pada masa tersebut. Bahan bacaan yang digunkan saat itu ialah tablet-
tablet, yang berisi atau memuat cap, pokok persoalaan dan terdapat pula penunjukkan
—penujukkan kepada sumber-sumber dan tempat di mana pustaka itu bisa
diketemukan dalam perpustkaan tersebut. Hal tersebut menunjukkan bahwa

perpustakaan disana telah mempunyai sistem katalogisasi yang baik.

* NS, Sutarno. Perpustakaan dan masyarakat 2003. Jakarta . Yayasan Obor Indonesia.
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Selanjutnya perpustakaan yang terkenal di kuil Horus, Mesir tahun 337, dimana
terdapat koleksi berupa gulungan papyrus berisi tentang astronomi, agama, dan
perburuan. Dan pada tahun 367-283 SM di Aleksandria, Mesir terdapat perpustakaan
yang sangat besar yang dibangun oleh Ptolemeus I, dengan koleksinya sekitar
400.000 naskah. Sedangkan di Asia Kecil terdapat perpustakaan Pergamum yang
dibangun oleh Raja Rumenes II, yang berfungsi sebagai pusat ilmu pengetahuan
masa kerajaan tersebut dan terdapat sekitar 200.000 koleksi pustaka.

IL.1.2. Tujuan didirikan Perpustakaan

Pada umumnya perpustakaan didirikan dengan tujuan untuk’ :

1. Tempat mengumpulkan dalam arti aktif, yaitu melakukan kegiatan yang terus
menerus untuk menghimpun sebanyak banyaknya sumber informasi untuk
dikoleksi.

2. Tempat mengolah atau memproses semua bahan pustaka, dengan metode atau
sistem tertentu seperti registrasi, klasifikasi, katalogisasi, baik manual maupun
dengan teknologi, pembuatan perlengkapan lain agar semua koleksi mudah
digunakan.

3. Tempat menyimpan dan memelihara, yaitu mengatur, menyusun, dan
memelihara, agar koleksi rapi, bersih, awet, utuh, lengkap, dan mudah
diakses.

4. Menjadi pusat informasi, sumber belajar, penelitian, preservasi, rekreasi, dan
kegiatan ilmiah lainnya.

5. Menjadi agen perubahan dan agen kebudayaan dari masa lalu, masa sekarang,
dan masa yang akan datang.

6. Membangun tempat informasi yang lengkap dan “up to date” bagi
pengembangan pengetahuan, ketrampilan dan perilaku.

° NS, Sutarno. Perpustakaan dan masyarakat 2003. Jakarta . Yayasan Obor Indonesia.
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Perpustakaan daerah mempunyai lembaga yang menghimpun koleksi buku,
bahan cetakan, rekaman dan bahan-bahan lainnya yang diurus oleh masyarakat dan
untuk mmasyarakat/untuk kepentingan umum ( Depdikbud, 1950 ).

Perpustakaan daerah adalah perpustakaan yang diselenggarakan untuk
masyarakat luas meliputi seluruh masyarakat dalam radius wilayah tertentu (
Mulyani, A.N, 1983 ).

Perpustakaan Umum Daerah di Indonesia mengemban tiga peran pokok, yaitu :
e Pelestarian budaya bangsa.
e Pengemban budaya bangsa.
e Penunjang kemajuan [PTEK.

Fungsi Perpustakaan Umum Daerah adalah:

e Mempersiapkan bahan perumusan kebijaksanaan pembinaan layanan dan
pengembangan perpustakaan di daerah.

e Melaksanakan pembinaan dan pengembangan semua jenis perpustakaan di
daerah.

¢ Melaksanakan pengumpulan, penyimpanan dan pengolahan bahan pustaka.

e Melaksanakan jasa perpustakaan, perawatan dan pelestarian bahan pustaka.

¢ Melaksanakan penyusunan dan penerbitan bibliografi daerah dan catalog
daerah.

¢ Melaksanakan penyusunan bahan rujukan berupa indeks bibliografi, abstrak
dan directory.

¢ Melaksanakan kerjasama antar perpustakaan didaerah.

e Melaksanakan jasa informasi dan rujukan.
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STRUKTUR ORGANISASI PERPUSTAKAAN NASIONAL
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Perpustakaan daerah berkedudukan sebagai suatu organisasi perpustakaan
Nasional RI yang berada dibawah dan sertanggung jawab langsung kepada kepala
perpustakaan Nasional RI.

Di dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, perpustakaan daerah ini
memperhatikan Gubernur Kepala Daerah sebagai Kepala Wilayah.

I1.1.3. Program Aktifitas Perpustakaan Umum
Susunan Organisasi Perpustakaan Umum terdiri dari :
e Unsur pimpinan
e Unsur staf pelayanan, yaitu :

- Bagian pelayanan teknis

- Bagian pelayanan pembaca

e Unsur staf administrasi

. e e e e e e e
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- Bagian secretariat
- Tugas, Wewenang dan Tanggung Jawab
e Pimpinan
Pimpinan perpustakaan bertugas :
- Menentukan kebijaksanaan perpustakaan.
- Menentukan program perpustakaan.
- Menentukan anggaran perpustakaan.
- Mengadakan kebijaksanaan khusus lainnya guna memperbaiki dan
mengembangkan kerja perpustakaan.
e Kepala Bagian Pelayanan Teknis
Kepela bagian pelayanan teknis bertugas memimpin dan mengkoordinasikan :
Seksi pengadaan, dengan tugas :
- Memilih, memesan dan membeli bahan pustaka.
- Berlangganan surat kabar dan terbitan berkala.
- Menyelenggarakan tukar-menukar bahan pustaka.
- Menerima hadiah bahan pustaka.
- Mendaftar dan menginvestasikan bahan pustaka.
Seksi Pengelolaan, dengan tugas :
- Mengkatalog dan mengklasifikasi.
- Mempersiapkan fisik.
- Menyusun bahan pustaka dalam rak.
- Menjajar kartu catalog.
Seksi perawatan dan Reprografi, dengan tugas :
- Merwat dan memperbaiki bahan pustaka.
- Mereprografi.
- Menjilid bahan pustaka.
e Kepala Bagian Pelayanan Pembaca
Kepala bagian pelayanan pembaca bertugas memimpin dan mengkoordinasikan :
Seksi Sirkulasi, dengan tugas :
- Mengurus keanggotaan perpustakaan.

- Melayani peminjaman dan pengembalian.

= e )
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- Menagih peminjaman.

- Mengatur dan mengawasi bahan pustaka.

- Membuat statistik peminjaman.

Seksi anak-anak dan remaja, dengan tugas :

- Memberi bimbingan dan penyuluhan penggunaan bahan pustaka.
- Menyelenggarakan jam cerita anak-anak dan remaja.

- Membina dan mengembangkan minat baca.

Seksi Referensi, dengan tugas :

- Memberikan layanan referensi.

- Menyusun bibliografi tertentu.

Seksi Audio Visual, dengan tugas :

- Melayani pengguna audio visual.

- Menyelenggarakan pemutaran film/slide.

Seksi Ekstensi, dengan tugas :

- Menyelenggarakan pelayanan perpustakaan keliling.

- Menyelenggarakan pelayanan khusus pada lembaga/perorangan.
e Kepala Bagian Sekretariat

Kepala bagian sekretariat bertugas memimpin dan mengkoordinasikan :
Seksi Tata Usaha, dengan tugas :

- Mencatat keluar masuknya surat.

- Menyiapkan surat dinas.

- Menata, menyimpan dan merawat arsip.

Seksi Kepegawaian, dengan tugas :

- Menyelenggarakan administrasi kepegawaian.

- Mengurus kesejahteraan pegawai.

- Mengurus bahan dan alat perlengkapan kantor.

- Memelihara kebersihan dan ketertiban kantor.

Seksi Keuangan, dengan tugas :

- Menyelenggarakan administrasi keuangan.

- Menyimpan dan menyusun rencana anggaran uang dan belanja.

e e s e e e e e e e e e e e e
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IL.1.4. LINGKUP PELAYANAN

Layanan Referensi
Salah satu kegiatan pokok yang dilakukan khusus menyajikan koleksi referensi
kepad para pengunjung.
Suatu kegiatan pelayanan untuk membantu para pengunjung perpustakaan
mencari informasi dengan cara :
- Menerima pertanyaan-pertanyaan dari para pengunjung dan kemudian
menjawab dengan menggunakan koleksi referensi.
- Memberikan bimbingan untuk menemukan koleksi referensi yang diperlukan
pengunjung.
-  Memberikan bimbingan kepada pengunjung tentang menggunakan setiap
bahan pustaka koleksi referensi.
Sifat dan Sistem Layanan
Bersifat terbuka apabila yang dipakai adalah system terbuka ( open accses system
).
Pengunjung perpustakaan bebas memilih bahan bacaan langsung ke rak buku.
System ini hanya berlaku bagi koleksi bacaan umum dan referensi.
Bersifat tertutup apabila yang dipakai adalah system tertutup ( close accses
system ).
Pengunjung perpustakaan tidak boleh masuk ke ruang koleksi. Berlaku bagi
koleksi deposit dan pandang dengar.
Maksud dan Tujuan Layanan
Masyarakat luas adalah sasarannya, karena itu kosentrasi layanan pada :
Bagaimana sumber yang tersedia dapat didayagunakan secara efektif dan efesien,
bebas oleh seluruh anggota masyarakat baik secara perorangan maupun
kelompok.
Bagaimana supaya pendayagunaan itu dapat memberi manfaat untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan budi pekerti setiap anggota
masyarakat, sehinnga pada akhirnya mampu mengubah kondisi-kondisi yang
lemah dari aspek-aspek kehidupan ke tingkat yang lebih baik dan proses

pendidikan masyarakat dapat berlangsung secara terus-menerus.
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Layanan perpustakaan dimaksudkan untuk :
Memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada setiap anggota masyarakat
tanpa batasan untuk memperoleh ilmu pendidikan dengan cara gratis dan murah.

e Fungsi Layanan

- Perangkat perpustakaan yang dapat memberikan kemudahan, kebebasan dan
kecepatan bagi pemakai jasa perpustakaan umum daerah.

- Wajah dan citra karakteristik pepustakaan umum daerah yang mampu
mengundang dan memberikan layanan kepada setiap orang untuk datang dan
merasa nyaman berada di perpustakaan.

e Jenis Layanan

Jenis layanan yang ada adalah :

- Jasa layanan membaca di ruang baca.

Pengunjung bebas memanfaatkan sumber-sumber yang ada, namun tidak
diperkanankan dibawa keluar perpustakaan.

- Layanan Anak-anak.

Selain meminjamkan bahan pustaka juga memberikan bermacam layanan kepada
anak-anak.

- Layanan Remaja

Sasarannya adalah usia 13-16 tahun. Ditekankan untuk mendorong minat baca,
mengembangkan kemampuan mengevaluasi dan memperkaya apresiasi terhadap
media komunikasi yang baik serta mengembangkan kebiasaan membaca dan
menggunakan perpustakaan seumur hidup.

- Layanan Dewasa.

Lebih ditekankan pada kebutuhan pendidikan dan informasi.

- Instansi dan Institut.

Dalam hal penyediaan informasi melalui daftar buku terpilih, layanan informasi
melalui telepon, pemutaran film dan kelompok diskusi yang diarahkan kepada
penggunaan sumber yang ada diperpustakaan.

- Layanan Sekolah.

Lebih bersifat kerja sama dengan sekolah-sekolah.

- Layanan Khusus.

e ———————————e—————————— =]
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Khusus bagi : - penyendang cacat
- rumah sakit, rumah jompo, penjara dll.
e  Waktu Pelayanan

Waktu pelayanan diluar acara khusus ( misal : pameran, seminar, pemutaran film

dil ) adalah :

Hari senin s/d Jum'at : 08.00-20.00 WIB
Hari sabtu :09.00-16.00 WIB
Hari minggu & hari libur nasional :09.00-15.30 WIB

e Koleksi Referensi

- Almanak
Buku acuan yang berisi informasi mengenai dafiar hari, minggu, bulan, peristiwa
dan hari penting dalam setahun. Baik itu berupa catatan tentang peristiwa
penting, peristiwa astronomis, data meteorology menurut hari, minggu dan bulan.
Contoh : World Almanac and Book fact 1868.

- Buku Pegangan ( Hand Book )
Buku acuan yang berisi ikthisar pokok bahasan/subyek tertentu mengenai suatu
ilmu pengetahuan yang digunakan untuk petunjuk dalam penerapan prakteknya.
Contoh : Hand Book of Optics ; Sponsored by Optical Society of Amerika.

- Buku Tahunan ( Year Book/Annual Book )
Buku yang terbit setiap tahun. Berisi informasi, statistic ( data yang berupa
angka-angka ) / ikhtisar tentang kejadian / peristiwa yang telah terjadi dalam
tahun sebelumnya baik yang bersifat umum maupun khusus.
Contoh : Year Book of The United Nations 1976.

- Direktori ( Directory Book )
buku acuan yang berisi daftar nama ( pejabat ) / lembaga/ badan/ orgnisasi
dilengkapi dengan alamat, kode dan data-data lain yang disusun secara
sistematis.
Contoh : World Directory of Human Rights ; Teaching and Riset Institutions.

- Ensiklopedi

%
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Buku acuan yang berisi karya universal yang menghimpun uraian tentang
berbagai cabang ilmu pengetahuan/ bidang ilmu pengetahuan tertentu dalam
artikel-artikel yang terpisah dan tersusun secara alphabets.
Contoh : The Encyclopedia Britanica.
- Kamus
Buku acuan yang berisi daftar kata-kata/ istilah-istilah dengan artinya masing-
masing yang disusun secara sistematis ( alphabets ).
Contoh : Kamus Standart Bahasa Jepang-Indonesia.
- Sumber Geografi
Buku acuan yang berupa : - Kamus Ilmu Bumi ( gazetteer )
- Buku Petunjuk ( guide books ) Panduan Wisata
- Atlas, peta/ map, globe ( bola dunia )
Contoh : World Atlas
- Sumber Biografi
Buku acuan yang berisi informasi mengenai nama, tanggal lahir ( sampai
kematian ), kualifikasi, kedudukan, hobi, alamat dan riwayat hidup lainnya dari
orang-orang terkenal, yang disusun secara sistematis.
Contoh : Webster's American Biographies.
- Fiksi
Buku-buku yang memuat cerita-cerita bagi anak-anak yang bersifat pendidikan,
maupun orang dewasa yang bersifat hiburan.
- Non Fiksi
Meliputi ilmu-ilmu pengetahuan, teknologi, politik, social, budaya, agama, seni
dll.
- Non Buku
Berupa koleksi periodical
Contoh : Majalah, Surat kabar, Tabloid
- Audio Visual
Terbatas pada hal-hal yang umum/ penerangan untuk kepentingen latihan yang
dapat dipergunakan bersama dalam kelompok.
Contoh : kaset rekaman, CD, film, slide

"
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- Koleksi khusus, meliputi : - Buku-buku langka/ peta-peta kuno
: - Dokument
: - Manuscript dan arsip
. - Buku seni dan sejarah kuno
e Klasifikasi Bahan Pustaka
Maksud dari pengklasifikasian ini adalah untuk mempermudah pengunjung
mencari bahan pustaka yang mereka butuhkan. Di lain pihak, petugas juga akan
lebih mudah melayani pengunjung.
Pengelompokan kegiatan kerja ada tiga kelompok, yaitu :

1. Kelompok pembinaan koleksi, semua kegiatan kerja yang berhubungan dengan
bahan pustaka meliputi pengadaan, pengolahan dan perawatan.

2. Kelompok pelayanan, semua kegiatan kerja yang berhubungan dengan jasa
layanan, meliputi layanan peminjaman pustaka, layanan referensi, layanan
informasi/penelusuran.

3. Kelompok administrasi, semua kegiatan yang berhubungan dengan administrasi

kantor di luar bidang kepustakawanan.

%
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IL.1.5. ALUR AKTIFITAS
Aktifitas kegiatan utama

R. kontrol

i 1 R periodikal

Keterangan :@ Area kebisingan tinggi
[==1] Area kebisingan sedang
@ Area kebisingan rendah
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Keterangan :

ey Aktifitas di luar jam sekolah dan selama liburan sekolah.

=ssmsdp. Untuk moment-moment tertentu.
= Aktifitas normal bagi pengunjung.
mssssssp- Alur aktifitas staf perpustakaan.
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Aktifitas pengunjung perpustakaan
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Aktifitas penyeleksian bahan-bahan perpustakaan
Persiapan penyortiran J :

|- seges ) . - I
buku-buku yang datang. af . e ! cngirman |

Buku-buku dicek dengan

| Rak periodikal
lembar permintaan, dok - f
e

men-dokumen penerimaan:
' Pengetikan
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| Proses pengkatalogan |
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~ Buku-buku baru
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Pengklasifikasian buku-buku

dan memasukannya

kedalam rak.

Buku-buku diberi nomor
dan dijilid rapi.
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IL1.6.

STANDAR RUANG PERPUSTAKAAN ( Time Saver and Bulding

Standart )

1. Ruang penyusunan buku
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I1.2. PENGERTIAN TEMA
IL.2. Deskripsi Tema
IL.2.1. Arsitektur
Menurut Banhart C. L. Dan Jess stein arsitektur itu sendiri adalah
adalah :
e Seni dalam mendirikan bagunan termasuk didalam segi perencanaan,
konstruksi dan penyelesaian dekorasinya.
e Sifat atau bentuk bangunan
e Proses membangun banguna
e Kumpulan bangunan

Arsitektur erat kaitanya dengan suatu kebudayaan di mana kebudayaan
menurut Parsudi suparlan adalah “ keseluruhan pengetahuan manusia oleh tata
kelakuan yang harus didapatnya dengan belajar dan semuanya tersusun dalam
kehidupan masyarakatnya Arsitektur pada umumnya berpijak pada unsur-unsur
konsep, cara membangun wujud nyata dari bangunan sebagai lingkungan buatan dan
lingkungan sekelilingnya. Telaah kebudayaan selalu berpijak pada unsur-unsur
sebuah pikiran, pernuatan, dan hasil karya. Dalam mendesain sebuah karya
arsitektur, unsur budaya pemakai akan menjadi identitas bagi desain arsitektur yang
tercipta. Menurut Van Ramondt, arsitektur adalah ruang tempat hidup manusia
dengan bahagia ( definisi konsepsinal yang mencakuppengertian secara luas).Dengan
begitu banguna arsitektur dapat digambarkan sebuah bangunan yang memiliki
keindahan baik dari segi bentuk dan tampilanya maupun ornament yang digunakan
pada bangunan tersebut .

Untuk mengetahui jalinan hubungan antara kebudayaan dan arsitektur, perlu
lebih dahulu mengetahui masing-masing unsurnya. Telaah arsitektur pada umumnya
berpijak pada unsur-unsur konsep, cara membangun dan wujud nyata dari bangunan
sebagai lingkungan buatan dan lingkungan disekitarnya. Arsitektur dapat
dimasukkan sebagai salah satu dari wujud kebudayaan yaitu dalam bentuk bahasa,
dalam hal ini adalah bahasa non verbal.

Arsitektur adalah bagian dari budaya. Hubungan antara arsitektur tercermin

pada karya arsitektur yang ada. Dalam mendesain sebuah karya arsitektur, unsure
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budaya pemakai akan menjadi identitas tersendiri bagi desain arsitektur yang
tercipta. Menurut Bouwkundige Encyclopedia Arsitektur adalah mendirikan
bangunan di lihat dari segi keindahan.

Dari definisi di atas dapat digambarkan bahwa bangunan arsitektur adalah
bangunan yang memiliki keindahan baik dari segi bentuk dan tampilan maupun
ornament yang digunakan pada bangunan tersebut. Sedangkan menurut Van
Romondt, arsitektur adalah ruang tempat hidup manusia dengan bahagia ( definisi
konsepsional yang mencakup pengertian secara luas ). Jadi arsitektur wadah dalam
melakukan aktifitas dari unsure-unsur, keindahan dan kebahagiaan. Ruang sebagai
wadah dalam melakukan aktivitas dan sebagai tempat berlindung, sedangkan
keindahan dan kebahagiaan adalah sebagai unsur kenyamanan ( panca indera dan

perasaan ).

I1.2.2. TRANSFORMASI ARSITEKTUR TRADISIONAL KALIMANTAN
TENGAH
I1.2.2.1. Pengertian Transformasi
Transformasi ( transformation ), yaitu :
» Sebuah aksi, proses dan perubah atau dalam keadaan berubah.
» Perubahan suatu ekspresi, formula atau pernyataan logis tanpa mengubah
subtansi isi esensialnya.
Trasnsform yaitu :
> Berubah bentuk seluruh atau sebagian dalam komposisi
» Berubah bentuk atau peampilan luarnya.
> Berubah dalam hal karakter atau sifat keadaan.

Menurut Anthony C Antoniades, transformasi merupakan proses perubahan
bentuk yang merespon berbagai factor baik eksternal maupun internal.

Ditinjau dari segi bahasa, transformasi dapat diartikan sebagai perubahan
bentuk. Apabila di Indonesiakan kata transformasi dapat disepadankan dengan kata
pemalihan ° ( Josep Prijotomo 1992 ) yaitu perubahan dari benda asal menjadi benda
jadiannya. Baik perubahan yang sudah tidak memiliki atau memperlihatkan

-
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kesamaan dengan benda asalnya, maupun perubahan yang benda jadinya masih
menunjukkan petunjuk-petunjuk benda aslinya.

Transformasi adalah proses perubahan yang dapat berlangsung secara continue
( dynamic ) dan disesuaikan dengan keadaan ( fleksibel ), baik secara keseluruhan (
as a whole ), maupun secara sebagian ( partial ) dalam usaha merespon faktor-faktor
internal atau eksternal, yang dilakukan dengan tidak mengubah subtansi atau
esensinya.

Transformasi arsitektur tradisional dapat didefinisikan sebagai perubahan
fungsi, struktur dan elemen-elemen dari arsitektur tradisional untuk menciptakan
bentukan baru yang sesuai dengan keadaan.

Transformasi ini dilakukan dengan mengambil unsur-unsur yang terdapat pada
arsitektur tradisional untuk diterapkan pada bangunan dan fungsi yang baru, dengan
penyesuaian terhadap kebutuhan, keadaan dan juga batasan serta kemajuan yang ada
saat ini.

Dalam transformasi arsitektur tradisional, aturan-aturan tetap dari adat atau
tradisi dalam wujud fisik bangunan arsitektur, yang memiliki makna-makna
tersendiri  ditransformasikan dengan metoda-metoda tertentu. Dari proses
transformasi tersebut dihasilkan bentuk dan makna baru namun tetap harus dikenali
ciri dari arsitektur tradisionalnya. Sedangkan pengertian transformasi dalam
perancangan ini lebih banyak berkaitan dengan perubahan bentuk, penyesuaian
perletakan ornamentasi dan penyesuaian tata massa bangunan yang didasari pada

nilai Arsitektur Tradisional Kalimantan Tengah.

11.2.2.2. Metodologi Transformasi
Metodologi merupakan rangkaian metoda-metoda untuk mengungkapkan,
menjelaskan, menganalisis dan menguraikan suatu proses sehingga dapat diketahui
tahapan pekerjaan dan ruang lingkup pembahasan yang harus dilakukan.
Transformasi juga suatu proses yang memiliki rangkaian metodologi untuk
melaksanakan, agar berhasil mencapai tujuan yang diharapkan. Menurut Anthony C.

Antoniades ada tiga cara dalam melakukan transformasi, yaitu :
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1) Transformasi dengan strategi ( cara ) Tradisional : yaitu perubahan bentuk
melalui tahapan-tahapan yang terjadi karena penyesuaian batas-batas yang ada,
seperti :

e Batasan eksternal ( site, view, orientasi, angin dll )
e Batasan internal ( fungsi program ruang )
e Artistic ( kemampuan, kemauan dan sikap arsitek )

2) Transformasi dengan strategi ( cara ) Borrowing : yaitu mengambil bentuk suatu
objek, seperti lukisan patung dll, mempelajari sifat-sifat dua dan tiga dimensi dan
menginterpretasikannya kedalam bentuk arsitektur.

3) Transformasi dengan strategi ( cara ) Dekonstruksi atau dekomposisi : yaitu
memecah unsur-unsur yang dimiliki suatu objek untuk menemukan kombinasi
baru sehingga memungkinkan dihasilkannya objek baru dengan struktur dan

komposisi yang berbeda.

I1.2.2.3. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam melakukan transformasi

1) Skala
Pembesaran/pengurangan ukuran suatu bentuk pada tingkat tertentu bisa
tampak tidak sesuai skala bila hanya ditransformasikan secara proporsional.
Diperlukan juga perubahan formal dan perubahan proporsional pada bagian-
bagian tertentu agar sesuai dengan ukuran yang baru, baik secara statis
maupun visual.

2) Bagian dan Keseluruhan Bangunan
Pengambialan satu atau bagian-bagian tertentu dari keseluruhan tidak dapat
diterapkan begitu saja pada bentuk lain karena mungkin tidak sesuai dengan
bentuk yang baru. Selayaknya unsur-unsur utama yang ada disusun
sedemikian rupa secara harmonis.

3) Faktor-faktor Eksternal
Peruahan-perubahan diberbagai bidang yang mempengaruhi transformasi
menyebabkan diperlukannya strategi-strategi desain untuk menyelesaikan

masalah-masalah yang terjadi.

- ]
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4) Semantik
Kata transformasi dikonotasikan dalam makna visual. Hal ini diasosiasikan
dalam dua kelompok kata, yaitu :
e Bentuk, rupa, jenis
e Formasi, deformasi, distorsi
Dalam memahami kata-kata, langkah-langkah yang tidak dikehendaki harus
dihindari, seperti dekonstruksi dan dekomposisi. Hal ini disebabkan keduanya
merupakan transformasi yang memerlukan tingkat keputusan paling tinggi, sehingga

kemungkinan miss-interprestasi dan miss konsepsi yang terjadi lebih besar.

I1.2.2.4. Langkah-langkah Utama Transformasi
Langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan transformasi arsitektur
tradisional sebenarnya sama dengan transformasi pada umumnya, namun untuk lebih
rinci dan secara khusus dapat dirumuskan sebagai berikut :
A. Membuat Pemrograman
Membuat pemrograman dengan mengumpulkan ide-ide dan berbagai konsep
sebagai solusi dari permasalahan-permasalahan yang ada, dapat dilakukan
dengan cara :
» ldentifikasi karakteristik dan falsafah dalam arsitektur tradisional
Arsitektur tradisional sebagai wujud dari kebudayaan fisik sangat dipengaruhi
oleh system budaya dan system social. Perubahan yang terjadi dalam system
social dan system budaya akan mempengaruhi kebudayaan fisik.
Oleh sebab itu, untuk melakukan transformasi terhadap rsitektur tradisional
pelu diketahui apa yang terjadi dalam system budaya dan system social.
Falsafah dan tradisi yang dianut oleh masyarakat tradisional, perlu dipelajari
sehingga jelas bagi kita bagaimana symbol dan makna itu terbentuk dalam
berbagai fungsi, bentuk elemen, serta struktur dan materialnya, agar nanti

tidak begitu saja ditransformasikan tanpa makna.
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Hal-hal yang harus kita pelajari dari arsitektur tradisional tersebut adalah:
1. Symbol dan makna

Arsitektur nusantara dikenal banyak menggunakan simbol-simbol yang
merupakan perwujudan budaya tradisional. Simbol-simbol itu biasa berupa
ornament-ornamen atau juga berupa konsep-konsep arsitektural yang memiliki
makna tertentu, seperti :

- Konsep sirkulasi

- Konsep ruang luar dan peletakan masa bangunan

- Konsep peletakan fungsi ruang

- Konsep ruang dalam

- Konsep cahaya

- Konsep hierarki
2. Bentuk dan elemen

- Atap bangunan

- Badan bangunan

- Irama

- Detail-detail sebagai ornament

- Ukiran-ukiran
3. Konsep fungsi
4. Konsep struktur dan konstruksi
5. Teknologi dan bahan bangunan

» Perumusan kondisi tujuan hasil tranfrormasi
Merumuskan perubahan-perubahan yang diinginkan, dan wujud atau konsep pada
bangunan yang baru. Yang perlu diperhatikan adalah apakah bangunan baru
nantinya  akan  meninggalkan  simbol-simbol  yang sudah  ada,
mentransformasikannya atau membuat symbol baru.
» Menetapkan arah dan titik berat transformasinya ( fungsi / bentuk, elemen /
struktur dan materialnya / makna ).
- Transformasi fungsi
- Transformasi bentuk dan eleman

s e—
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- Transformasi struktur dan material
- Transformasi makna dan symbol
Transformasi dapat dilakukan terhadap sebagian atau menitik beratkan pada salah
satu yang paling sesuai dengan konsep baru yang diinginkan.
» Penentuan pendekatan yang akan dilakukan, dengan memilih diantara beberapa
metode pendekatan yang dapat dipakai.

- Distorsing, yaitu mendistorsikan atau menyimpangkan bentukan atau
konsep lama dalam komposisi,ukuran dll.

- Regrouping / reassembling, yaitu menyusun atau mengumpulkan
jembali elemen-elemen arsitektur tradisional yang dijadikan acuan
dalam suatu konsep pengelompokkan baru atau menyusunnya menjadi
kesatuan baru.

- General altering, yaitu mengganti secara umum konsep-konsep lama
menjadi konsep baru.

- Analogi, yaitu membuat suatu bentuk baru berdasarkan bentuk
arsitektur yang dijadikan contoh.

- Metafora, yaitu memakai bentuk lama bukan dalam makna yang
sebenarnya, berarti melakukan perubahan makna.

- Simbiosis, yaitu pembentukkan karya baru akibat penerapan dua
konsep dari budaya berbeda, misalnya : budaya modern dan
tradisional.

- Metamorphosis, yaitu perubahan yang terjadi secara bertahap dari
bentuk dasar sehingga ditemukan bentuk terbaik yang dipilih.

Semua ide yang ada dituangkan dalam bentuk dokumen dua dimensi maupun
tiga dimensi untuk bisa dievaluasi dan dikembangkandalam proses selanjutnya.
B. Evaluasi dan seleksi
Mengevaluasi dan meyeleksi ide-ide dan berbagai pendekatan transformasi yang
paling sesuai dan bisa diterapka, sesuai dengan tuntutan perancangan dan

keterkaitan dengan acuan yang diambil.
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C. Pengembangan
Mengembangakn ide-ide dan konsep transformasi yang tekah dipilih dengan
berbagai pertimbangan kreatif untuk memperkaya hasil desain, tetapi tentu saja
tetap harus mempertimbangakan falsafah dan konsep-konsep tradisional yang
harus dipertahankan.
Ide-ide tersebut diterapkan pada berbagai aspek perancangan fisik :
- Eksternal tapak : view, orientasi, batas dan lingkungan.
- Internal : fungsional, programatik dan structural.
- Artistic : kemampuan, keinginan dan sikap arsitek.
D. Presentasi
Mengkomunikasikan hasil akhir sehingga dapat dibaca, dimengerti dan diterima
orang lain. Pada tahap akhir ini kita memilih bentuk presentasi yang paling sesuai

dan bisa menjelaskan konsep-konsep tersebut dengan baik.

I1.2.3. TEORI BENTUK DAN TAMPILAN DALAM ARSITEKTUR
I1.2.3.1. Bentuk Arsitektur

Istilah bentuk dalam Arsitektur sering dirangkaikan dengan kata bangunan,
dan menjadi istilah bentuk bangunan. Bentuk ( form ) kemungkinan berasal dari latin
“ Forma *, yang memiliki pengertian Form ( bentuk ), beauty ( keindahan ), outward
appearance ( penampilan luar ), tetapi kemungkinan juga ada hubungannya dengan “
morphe “ ( yunani “, sedangkan kata latin “ Forma “ berarti bentuk, rupa, kontur
garis, bentuk luar, penampilan dan keindahan.

Sedangkan bentuk arsitektur menurut DK. Ching adalah titik temu antara masa
dan ruang. Jika bentuk lebih sering dimaksudkan sebagai pengertian massa atau isi
tiga dimensi, maka wujud secara khusus lebih mengarah kepada aspek penting
bentuk yang mewujudkan penampilannya atau perletakan garis atau kontur yang
membatasi suatu gambar atau bentuk.

Bentuk memiliki ciri-ciri visual tersendiri yang mampu menghasilkan suatu

makna tersendiri. Ciri-ciri visual tersebut adalah :
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a. Wujud

Wujud adalah ciri-ciri pokok yang menunjukkan bentuk. Wujud adalah
hasil konfigurasi tertentu dari permukaan-permukan sisi-sisi suatu budang.
Wujud secara khusus lebih mengarah pada aspek penting bentuk yang
mewujudkan penampilannya konfigurasi atau peletakan garis atau kontur yang
membatasi suatu gambar atau bentuk. Wujud juga merupakan aspek utama
dimana bentuk-brntuk dapat diidentifikasikan dan dikategorikan.
b. Dimensi

Dimensi suatu bentuk adalah panjang, lebar dan tinggi. Dimensi ini
menentukan proporsi dari bentuk, sedangkan skalanya ditentukan oleh
perbandingan ukuran relatifnya terhadap bentuk-brntuk lain dalam konteksnya.
c. Warna

Warna merupakan unsure penting dalam arsitektur dan desain karena
warna merupakan media bagi menusia untuk mengungkapkan rasa, selain itu
warna juga dapat mempengaruhi emosi dan psikologi manusia. Warna itu
sendiri hadir akibat fenomena cahaya yang mempengaruhi bobot visual dengan
kata lain warna dapat hadir akibat ada cahaya.
d. Inersia Visual

Inersial Visual merupakan tingkat kosentrasi dan stabilitas suatu bentuk.
Inersial Visual suatu bentuk tergantung pada geometri dan orientasinya relative

terhadap bidang dasar, gaya tarik bumi dan garis pandangan manusia.

I1.2.3.2. Tampilan Bangunan

Tampialn bangunan sering juga disebut fasad ( fagade ). Fasad ( fagade ) itu
sendiri berasal dari kata latin facies yang merupakan sinonim dari kata face ( wajah )
dan appearance ( penampilan ). Tampialn bangunan merupakan elemen penting
dalam arsitektur, dimana antara fungsi dan makna sebuah bangunan dapat
disesuaikan.

Tampilan atau fasade merupakan bagian dari elemen arsitektur yang
mampumemberikan gambaran makna dari sebuah bangunan. Tampak luar bangunan,
merupakan kesan tampilan atau fasade dari bangunan itu yang merupakan ungkapan
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bangunan yang terlihat dari luar secara fisik. Tampilan dapat memberikan gambaran
mengenai keadaan budaya saat bangunan tersebut dibangun.

Menurut Rob Krier, kesempurnaan tubuh bangunan adalah prioritas utama
yang melampaui penciptaan bagian khusus  untuk dipamerkan ‘ menghadap jalan.
Sebagai suatu keseluruhan, facase tersusun dari elemen-elemen tunggal, suatu
kesatuan tersendiri dengan kemampuan untuk mengekspresikan diri sendiri.
Tampilan bangunan merupakan sisi dari bangunan yang menjadi prioritas untuk
ditampilkan.

Elemen-elemen tunggal tersebut antara lain :
1. Pintu
Umumnya betuk pintu persegi panjang yang tegak dengan ukuran yang
memiliki proporsi 1:2 atau 1:3. Skala tubuh manusia tidak selalu
menentukan ukuran sebuah pintu. Khususunya pada bangunan-bangunan
monumental, dimensi bukaan diambil dari proporsi daerah tetangganya.
Selain itu fungsi juga menentukan posisi sebuah pintu. Posisi jalan masuk
dan makna arsitektur yang dimilikinya menunjukkan peran dan fungsi
bangunan tersebut.

2. Jendela

Hubungan antara jendela dan interior sangatlah penting yaitu sebagai
sumber cahaya dan pemersatu dengan eksterior. Oleh karena itu, letak
bentuk dan dimensi jendela tersebut menjadi salah satu factor yang perlu
direncanakan.

3. Kolom

Abad-abad budaya arsitektur telah menciptakan variasi bentuk kolom dan
penyangga yang luar biasa banyaknya. Bentuk sebuah kolom atau
penyanga berfungsi sebagai indikasi dan karakteristik gaya arsitektur
tertentu.sebuah kolom memiliki keterkaitan dengan alasnya dan harus
mampu memikul beban.

4. Atap

Umumnya ada dua jenis atap yang dijumpai yaitu atap datar dan miring (
pelana dan limasan ). Atap merupakan titik akhir dari suatu bangunan

e
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yang menjadi sebuah mahkota bangunan, bukti dari fungsinya sebagai

perwujudan.

11.2.4. ARSITEKTUR TRADISIONAL

Kata “ tradisi “ mengandung arti suatu kebiasaan yang dilakukan dengan cara
yang sama oleh beberapa generasi tanpa atau sedikit sekali perubahan-perubahan.
Dengan kata lain kebiasaan yang sudah menjadi adat dan membudaya.

Pengertian arsitektur tradisional adalah karya arsitektur yang dibuat dengan
cara yang sama secara turun-temurun dengan sedikit atau tanpa perubahan.
Arsitektur tradisional juga sering disebut dengan istilah arsitektur kedaerahan.
Menurut Josef Prijotomo, arsitektur tradisional ada karena diwariskan terus dengan
terbuka dan dinamik; mewariskan dalam arti meniru, memperkenankan
pencampuran.

Arsitektur tradisional Indonesia sebenarnya adalah sebutan yang diberikan oleh
ilmuwan dan penulis colonial belanda, sebutan tersebut diberikan kepada karya-
karya arsitektur asli daerah Indonesia dengan berbagai alasan, antara lain untuk
membedakan jenis arsitektur yang timbul, berkembang dan merupakan karakteristik
suku-suku Bangsa di Indonesia dari jenis arsitektur yang tumbuh dan berkembang
atas dasar pemikiran arsitektur di Eropa khususnya Belanda.

Dengan kata lain arsitektur tradisional lahir akibat tradisi dan budaya
masyarakat ataupun dari kebiasaan masyarakat yang secara turun-temurun dari
generasi ke generasi. Akibat perbedaan budaya, kepercayaan serta penyesuaian
dengan lingkungan dimana bangunan itu berdiri, terbentuk suatu arsitektur
tradisional yang berbeda-beda pada setiap daerah. Salah satunya yaitu arsitektur
tradisional Kalimantan Tengah.

Cara penggabungan dua kebudayaan arsitektur melalui proses transformasi
diterapkan dalam komposisi yang mengambil bentuk, tampilan, pola tata massa,
system panggung dan filosofi. Adapun prosesnya adalah sebagai berikut :
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1. Kepala

Umumnya
berbentuk
pelana.

. Badan

Berbentuk
segi empat
Yang luas
dan besar.

. Kaki

Berupa anak
tangga yang
menjadi area
sirkulasi
kedalam
bangunan.
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. Ragam

T T

Gedung
perpustakaan

Arsitektur
tradisional

Dayak

E Symbol budaya Ragam hias yang
|| yang diterapkan terdiri dari :

|l lewat seni ukir- -motif geometris
J| ukiran flora dan -motif patung
fauna serta -motif lukisan

?n beberapa motif -motif alam

| alam.

Gedung perpustakaan
dengan ragam hias
symbol budaya

il Arsitektur Gedung
|| tradisional perpustakaan
i Dayak

SRR ]

ST )

Tiang / kolom dari g
tanah kelantai i

)

memiliki
ketinggian 2-3 m

Tidak menerapkan

system panggung

S R A AT S NS e A

Gedung perpustakaan

: yang ditinggikan untuk
i memperlihatkan

tampialan kolom



| Tata massa

Arsitektur Gedung

tradisional perpustakaan

Dayak

ey W S Ut B o i [ i A S

s 0 i )

SRS

Massa bangunan terdiri

Massa bangunan terdiri
dari : .

dari :

AN SRR A S

; -rumah panjang -ruang kepala

|| -lapaw/lumbung padi - ruang tata usaha
J -sandung/tempat J| -ruang koleksi

|| meyimpan tulamg || -ruang baca

|| belulang orang yang | -musholla

Ry

Umumnya ketiga hal
tersebut disatukan
dalam satu bangunan.

J| sudah meninggal

Ml -pasah
patahu/bangunan
ibadah.

Umumnya bangunan

| penunjang diletakkan

|| disamping maupun

|} belakang rumah

panjang.

AR

T
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Gedung perpustakaan
dengan tata massa

arsitektur tradisional

%4
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11.2.4.1. DIAGRAM KONSEPSI

PERPUSTAKAAN UMUM
DAERAH KOTA
PALANGKARAYA

Arsitektur
tradisional Dayak
e Bentuk
e System

panggung
e Tata massa

 e——e————— —
P U e S W AR (e

Arsitektur Tradisional

2

EERREE

D AR I Ve T e U e T i |

2

Gedung
perpustakaan
e Tuntutan
membangun

e Fungsi dan
kegiatan

TRTRR
SRS G

RERE

ST

3

Transformasi

Transformasi Arsitektur
Tradisional Dayak kedalam
Perpustakaan

Dengan mengambil unsur-
unsur yang terdapat pada
arsitektur tradisional untuk
diterapkan pada bangunan

|| dengan fungsi yang baru,
@ dengan penyesuaian

Ml terhadap kebutuhan, keadaan
[Z dan juga batasan serta
Il kemajuan yang ada saat ini

Gedung perpustakaan
dengan tema

transformasi arsitektur
tradisional dayak

ryggbmﬂ-‘f&m /- aerﬂf %fa{y&;re a
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I1.2.5. STUDI BANDING TEMA

I1.2.5.1. Rumah Betang
Tkon-ikon yang cenderung negative dan memarginalkan suku Dayak tersebut

terlanjur terbangun ( disengaja atau tidak ) dengan berbagai kepentingan,terutama
politis. Diantara sekian ikon tersebut, rumah panjang merupakan rumah dayak suku

dayak yang disebut dengan Betang ( kalteng ),/Lamin ( kaltim ).

Rumah adat betang antang Kalang/betang tumbang gagu

(sumber :studi kelayakan arkeologi betang tumbang gagu)

Sekalipun rumah panjang saat ini sudah hampir punah dan bahkan jenis
bangunan tempat tinggal semacam betang. Lamin dan balai ini sudah hampir tidak
ada lagi, namun suku dayak Kalimantan mengetahui bahwa yang dinamakan Rumah
panjang ini adalah rumah asal atau bentuk bangunan asal suku dayak di Kalimantan.
Sebelum orang mengenal bentuk bangunan dalam bentuknya yang sekarang ini, suku
dayak hanya mengenal bangunan tempat tinggal yang dinamakan betang.

Rumah panjang yang berukuran besar dan tinggi,dihuni oleh puluhan keluarga
dengan 100 — 200 jiwa. Ukuran panjang antara 30-150 meter dengan lebar berkisar
antara 10-30 meter. Rumah panjang tersebut berupa rumah panggung yang berdiri di
atas tiang setinggi 2-3 meter.

Untuk naik ke dalam rumah terdapat sebuah tangga dari kayu besi bulat (
tangga disebut hejan atau hecot ). Biasanya tangga ini jumlahnya hanya satu, sama
dengan jumlah pintunya. Tangga tersebut ada yang bisa diangkat dan dimasukan ke
dalam rumah.

e e e e e
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Maksud dibuatnya rumah panjang ialah agar seluruh sanak keluarga dan
bahkan famili —famili dapat berkumpul dalam satu tempat yang disebut betang.
Sehingga kalau ada serangan musuh mereka dapat menghadapi secara bersama-sama.

Tinggi rumah betang berkisar antara 2 sampai 3 meter, ini dimaksudkan agar
kalau ada serangan musuh, mereka dapat dengan gampang membasminya dari atas (
dalam rumah ). Sebab pada jaman dulu musuh hanya mempergunakan tombak dan
sumpit sebagai senjata. Disamping sebagai pertahanan menghalau musuh, betang
dengan ukuran tinggi juga dimaksudkan mereka bekerja dengan sangat leluasa
dibawah betang tersebut, misalnya menumbuk padi, mengelola hasil hutan, dan juga
menyimpan hasil pekerjaan mereka. Menurut sejarah berkaitan dengan tujuan dan
JSungsi

e Mencegah serangan musuh terutama pada masa ketika bidaya mengayau
masih berlaku.

¢ Memudahkan untuk menyerang musuh atau binatang buas yang datang dari
bawah rumah.

¢ Menghindari banjir.

e Aturan/ikatan adat dan social untuk terus melangsungkan kebersamaan dan
bergotong-royong.

Isi perabot sangat seadanya, hanya berisi tikar, bantal, selimut dari kulit kayu
atau tenunan yang disebut manantang. Barang-barang yang berharga berupa tajau,
belanga, tempayan, emas hasil mendulang sendiri ( mandulang bulau ). Patung
berukir, patung burung tingang/rangkong, ukiran naga, tanduk rusa, tanduk kijang
digantung sebagai hiasan rumah. Kolong dibawah rumah biasanya digunakan untuk
beternak ayam dan babi.

Menurut KMA Usop bahwa bangunan yang berciri tradisional dayak adalah
upaya penegasan filosofi alam atas dan alam bawah dengan tiang-tiang yang yang

tegas dan adanya ornament tradisional.

m
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RSB
! Symbol L5 ALAM
i ketuhanan N ATAS
T O S

. Symbol :/'

| kebersamaan___, | ALAM
\ Symbol :/' BAWAH
] keterbukaan X

I1.2.5.2. Bentuk Rumah Panjang
a) Kepala ( bagian atas )
Atap rumah betang berbentuk pelana yang ditutup dengan sirap terbuat
dari kayu ulin serta disusun secara tumpang sirih ( susun sirih ), sedangkan

penutup bubungan dibuat dari kayu ulin, unsur-unsur dari bagian atas :

Gambar 2.4
Konstruksi bagian atas rumah betang
Sumber : Arsitektur Tradisional Kalteng

e Handaran
Handaran berfungsi sebagai tumpuan ujung kasau bagian bawah, sebagai
penahan atau kekuatan bangunan bagian atas.

e Bapahan
Pemasangan bapahan adalah melintang bangunan tempat-tempat pemasangan
adalah melintang ditengah bangunan, jumlah bapahan untuk satu bangunan (
rumah ) tergantung banyaknya jihi dinding. Kalau jumlah jihi dan jihi dinding
10 buah, maka bapahan 5 jihi.

m
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e Tulang Babungan
Tulang babungan adalah satu bahan bagian atas yang cukup penting